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ABSTRAK

Fasilitas perbelanjaan di Sanur, Bali merupakan
fasilitas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat lokal dan wisatawan akan tempat
berbelanja dan berekreasi dalam satu tempat yang ada
di Sanur. Dalam mendesain fasilitas ini, digunakan
pendekatan arsitektur vernakular dengan
menggunakan  filosofi  arsitektur Bali  yang
dimodernkan namun tetap mengutamakan unsur —
unsur alam yang berupa bambu, kayu, dan batu. Hal
ini bertujuan agar menghasilkan desain yang selaras
dengan keadaan yang ada di sekitarnya. Untuk
mencapai bentuk-bentuk tersebut, dipilih pendalaman
struktur sehingga menghasilkan bentuk bangunan
khas Bali yang unik dan beragam dengan
menggunakan bambu sebagai material utama. Dalam
fasilitas ini juga diberi banyak ruang terbuka
sehingga pengunjung dapat menikmati suasana alam
yang menjadi ciri khas dari arsitektur Bali.

Kata Kunci : Alam, Bali, Bambu, Kebudayaan,
Perbelanjaan

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rekreasi, hiburan, dan berbelanja merupakan
salah satu kebutuhan manusia yang kaitannya

Gambar 1 Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Perbelanjaan di Sanur, Bali

sangat penting dalam kehidupan masyarakat saat
ini. Selain itu tuntutan gaya hidup modern
cenderung berkelompok dan menginginkan
suasana serta tempat yang nyaman dan menarik
secara visual, dan juga kebutuhan akan tempat
yang mengakomodasi fungsi-fungsi tersebut
dalam suatu kawasan akan mempermudah
aktivitas dan kegiatan. Sedangkan pada daerah
sanur ini masih belum dijumpai adanya Fasilitas
perbelanjaan tersebut.
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Gambar 1.1.1 Peta Pusat Pebelanjaan di Sanur & Denpasar

Dari gambar 1.1.1 dapat dilihat hanya terdapat
toko / outlet kecil di daerah Sanur dan jika ditarik
keluar juga masih tidak ada fasilitas
perbelanjaan yang cukup luas dan lengkap di
daerah ini yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Sedangkan berdasarkan data Badan
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Pusat Statistik (BPS) Bali, sejak 2015 hingga
2017, rata-rata biaya hiburan dan rekreasi (per
kapita per bulan) naik 30,96 persen. Hal ini
membuktikan bahwa rekreasi, hiburan, dan
berbelanja selalu meningkat intensitasnya dari
tahun ke tahun dan dapat menjadi potensi karena
Sanur merupakan salah satu kawasan wisata di

Bali.
Tabel 1.1.1 Pertumbuhan Wisatawan Mancanegara di

Indonesia dengan Bali
Sumber : Badan Pusat Statistik ( BPS)

Bali

Growth [%)

ma 7002 944 10.74 %1142 8ol
01 7649 731 924 186709 L3
aix B Oe4 63 5,16 2549 332 434
FlGE] &80T 129 943 31assa 1116
] Garkan EAL] 1 766 638 14.89
1T 10808 201 10,79 4001 KIS 634
2006 11519278 1070 4527937 n
T 14035 709 11.6& 5647710 15.62
a0e 1% 806 191 1258 GoMoar3 034

2018 16 106 504 187 5375 10 337

Tabel 1.1.2 Tabel Pertumbuhan Wisatawan Domestik

di Bali
Sumber : Badan Pusat Statistik ( BPS ) Bali
Bulan 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Inrwart 426 360 $17500 528 %00 597 554 654 108 1414%
Pebryar V69 525 296 581
Marnt 431303 155403

Apiil 402211 318 200

Me 456 491 185 366 651 089

Junl 785053

549 598

468 743

Desembet 840 660 792 387

6976 6394
BAU 53% 307 7 147 100 757991
Pertembuban 15,06 235 un e

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perancangan ini
yaitu mendesain fasilitas perbelanjaan yang
harmonis dan saling terintegrasi antara alam,
manusia, serta bangunan yang nyaman bagi
pengunjung dengan menggunakan budaya Bali
yang lebih terbuka terhadap alam di tengah iklim
tropis yang bangunannya lebih bersifat tertutup.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan dari desain proyek perancangan ini
adalah untuk mengakomodasi  kebutuhan
masyarakat di daerah ini akan tempat berbelanja,
rekreasi, maupun tempat untuk sekedar
berkumpul bersama.

Dengan adanya tempat ini sendiri diharapkan
dapat meningkatkan popularitas Sanur sehingga
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lebih banyak wisatawan yang akan berkunjung
dan dapat menyediakan tempat yang nyaman
serta berguna bagi masyarakat sekitar seperti
menaikan keadaan ekonomi, meramaikan
kawasan, dan lain-lainnya.

1.4 Sasaran Perancangan

Sasaran dari fasilitas ini yaitu untuk masyarakat
kelas menengah. Hal ini diambil berdasarkan
dari tingkat penghasilan dan biaya rata — rata
rekreasi dari masyarakat lokal maupun
wisatasan yaitu sebesar 3 — 5 juta per bulan.

( Sumber : Denpasarkota.go.id )

Target dari fasilitas ini sendiri untuk semua
kalangan masyarakat dan anak muda di Bali
serta wisatawan baik itu lokal maupun
mancanegara.

Tabel 1.4.1 Penghasilan Masyarakat di Bali

No. |Penghasilan Rata-rata perbulan (%)
"1 |Belum Berpenghasilan | 21,3
2 |Sampai Rp. 3 Juta | 24,4
[ 3 |>Rp.3Juta-Rp.5Juta | 25,2
4 |>Rp.5)uta-Rp. 7 Juta | 178
5 __|>Rp. 7 Juta - Rp. 10 Juta | 6,8
6 | Diatas Rp. 10 Juta | 4,5
Jumiah | 100,0

1.5 Data dan Lokasi Tapak
. A 2 5 > l

» - -
Gambar 1.5.1 Lokasi tapak

Lokasi tapak berada di JI. Danau Tamblingan
no.178 Sanur, Bali. Lahan ini masih berupa
tanah kosong yang ditumbuhi tanaman liar.
Fungsi guna lahan di tempat ini yaitu sebagai
kawasan perdagangan dan pariwisata.
Keuntungan Tapak :

1. Dekat dengan pantai sanur yang ramai
wisatawan.
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2. Fungsi bangunan eksisting di sekitar tapak
mendukung.
3. Terletak di jalan utama untuk menuju ke

pantai sehingga mudah untuk dilihat dan
bentuknya yg memanjang membuat daya
tangkap tapak cukup baik.

Data Tapak

JI. Danau Tamblingan No.
178 Sanur, Bali

Tanah kosong

22.762 m2

Perdagangan dan Pariwisata

Nama Jalan

Status Lahan
Luas Lahan
Tata Guna Lahan
Koefisien Wilayah
Terbangaun (KWT)
Garis Sepadan (GSB)
Koefisien Dasar
Bangunan (KDB)
Koefisien Daerah
Hijau (KDH)
Koefisien Luas
Bangunan (KLB)
Tinggi Bangunan 15 meter
(Sumber: Perwali Sanur No.6 Tahun 2013)

Maksimal 60 %

Y jalan + 2 meter telajakan

Maksimal 60 %

Minimal 30 %

Maksimal 300 %
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Gambar.5.2 Lokasi Tapak

-

GamBar 154 :I"ampak Depan Tapak

1.6 Analisa Tapak dan Zoning

Peletakan bangunan dalam tapak disesuaikan
dari kondisi dan lokasi tapak. Pada tapak ini,
arah timur berada pada sisi depan tapak yang
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mengarah langsung ke jalan utama serta pantai
sanur sehingga pada bagian depan ini diletakkan
bangunan — bangunan yang berfungsi sebagai
area penerima yang berupa cafe, restoran, dan
ruang luar agar pejalan kaki dan pengendara
tertarik untuk masuk ke dalam tapak. Bentuk
tapak yang memanjang memudahkan dalam
menangkap view sehingga orang memiliki
cukup waktu untuk melihat ke dalam tapak dari
jalan.

Gambar 1.6.1 Zoning, Akses dan Kebisingan dalam Tapak

Sehingga pada bagian timur itu juga
diletakkan bangunan dan area publik yang tidak
memerlukan kebisingan dan pada bagian barat
diletakkan bangunan yang bersifat privat karena
kebisingan yang dihasilkan relatif kecil yaitu
hanya dari perumahan warga. Pada gambar 1.6.1
garis merah merupakan jalan Danau Tamblingan
yang menjadi akses utama menuju ke tapak
dengan lebar jalan 7 meter untuk arus bolak balik
sedangkan garis biru merupakan akses menuju
ke Pantai Sanur yang hanya berjarak 500 meter
saja dari tapak.

4 -

Gambar 1.6.2 Arah Angin dalam Tapak

Angin datang dari arah timur laut ke arah
barat daya. Hal ini dapat dijadikan potensi
karena sisi panjang site mendapat angin yang
cukup sehingga penghawaan alami di site dapat
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terpenuhi  dengan memainkan Kketinggian
bangunan di tapak. Penggunaan angin alami ini
digunakan semaksimal mungkin agar angin
dapat masuk hingga ke bagian dalam tapak agar
pengunjung tetap merasa nyaman berada di
ruang terbuka yang menjadi salah satu ciri khas
Bali.

2. DESAIN BANGUNAN

2.1 Konsep Perancangan

Perancangan fasilitas ini menggunakan
konsep  “Locality Open  Space”  Yyaitu
menggunakan  kebudayaan lokal dengan

pemanfaatan ruang terbuka yang menjadi ciri
khas bangunan di Bali. Konsep ini juga
menggunakan salah satu filosofi Arsitektur Bali
yaitu Trihita Karana yang merupakan prinsip

untuk  melestarikan  budaya lokal dan
lingkungan. Trihita Karana sendiri dapat
digambarkan dengan hubungan itu saling

harmonis dan terintegrasi antara alam dengan
manusianya.

Gambar 2.1.1 Perspektif Eksterior

Corak dan langgam dalam fasilitas ini
menggunakan kebudayaan lokal Bali yang dapat
diperlihatkan dari ornamen pada atapnya dan
ukiran — ukiran batu pada dindingnya serta
penggunaan gapura pada pintu masuk tapak.

Gambar 2.1.2 Ukiran Batu pada Bangunan dan Material
Alami Dalam Tapak
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Selain itu, fasilitas ini menggunakan bahan
lokal dan bersifat alami seperti kayu, bambu, dan
batu yang dikombinasikan sehingga
menghasilkan desain bangunan yang terlihat
alami dan menyatu dengan alam sekitarnya.

Selain bangunan, ruang luar menjadi salah
satu poin dari Trihita Karana yaitu lingkungan
sekitar bangunan. Ruang Luar didesain
senyaman mungkin bagi pejalan kaki karena
merupakan salah satu elemen yang penting
dalam tapak. Adanya ruang luar ini juga untuk
mengakomodasi bangunan - bangunan yang ada
dalam tapak dan didesain agar dapat diliat dari
dalam maupun luar bangunan. Selain itu di Bali
sendiri lebih banyak mengandalkan alam
sehingga pejalan kaki dapat menikmati suasana
alam di sekitar bangunan.

Gambar 2.1.2 Perspektif Ruang Luar

Ruang luar di rooftop pada gambar 2.1.2
selain berfungsi sebagai taman, juga merupakan
zona transisi antara ruang luar di bagian bawah
dan bangunan. Selain itu ruang luar rooftop juga
terhubung langsung dengan bangunan yang
terbuka sehingga tetap saling terkoneksi.

Gambar 2.1.2 Perspektithuang Luar Rooftop

2.2 Pendekatan Perancangan

Berdasarkan konsep bangunan yang didesain,
pendekatan perancangan yang digunakana yaitu
pendekatan arsitektur vernakular Bali dengan
menggunakan kebudayaan dan corak serta
langgam yang ada di Bali. Dalam proses
perancangan menggunakan pendekatan struktur
untuk menghasilkan bangunan yang dinamis dan
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menggunakan material lokal berupa bambu yang
digunakan sebagai elemen estetika sekaligus
struktur penopang atap.

Gambar 2.2.1 Bambu sebagai Elemen Struktur Atap

2.3 Perancangan Tapak dan Bangunan

LEGENDA

Gambar 2.3.1 Site plan

Penempatan massa bangunan mengikuti site
yang  berbentuk  memanjang  sehingga
menghasilkan bangunan yang memanjang untuk
menangkap pandangan dari pejalan kaki maupun
pengendara yang melewati site. Pada bagian
depan tapak yang menghadap jalan Danau
Tamblingan  diletakkan  bangunan  yang
berfungsi sebagai bangunan penerima yang
berupa resto dan cafe disertai ruang luar untuk
mengundang pejalan kaki maupun pengendara
untuk masuk ke dalam tapak. Selain itu
posisinya diletakkan menjorok ke dalam agar
view ke dalam site dapat terlihat dengan baik dan
tidak terhalang sehingga pengunjung menjadi
merasa diterima dalam tapak.

X ¢

Gambar 2.3.2 Peletakan Massa Bangunan Utama
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Bangunan utama diletakkan pada bagian
belakang tapak karena memiliki fungsi yang
kompleks dan besar serta agar tidak terhalang
oleh bangunan bagian depan yang lebih rendah.
Selain itu, diletakkan di bagian belakang untuk
menunjang ruang luar pada tengah site sehingga
terbentuk transisi bangunan dari rendah ke tinggi
sehingga skala manusia dalam tapak tidak kalah
dengan bangunan yang cukup tinggi. Selain
fasilitas perbelanjaan, tempat ini memiliki
banyak ruang luar yang berfungsi sebagai taman
dan ruang komunal bagi pengunjung untuk
saling berinteraksi, berekreasi, serta menikmati
suasana alam yang ada di dalam tapak ini.

2.4 Ekspresi Bangunan

Bentuk bangunan yang memanjang dan
cenderung  terpusat ke ruang tengah
menggambarkan kerekatan dan koneksi antara
bangunan dan lingkungan di sekitarnya.
Penggunaan material yang alami dan keterbukaan
bangunan juga menambah kesan vernakular dan
kebudayaan masyarakat Bali. Material pada
bangunan ini merupakan gabungan dari material
tradisional dan modern yang digabungkan
menjadi satu kesatuan.

Gambar 2.4.1 Material Bangunan

Rangka atap menggunakan struktur bambu yang
merupakan salah satu material lokal di Bali dan
untuk penutup atapnya menggunakan material
alang - alang sintetis untuk menambah kesan
alami dan vernakularnya. Untuk struktur atapnya
sendiri sengaja diekspose untuk menampilkan
kesan estetik struktur bambunya.

{ *6 *m! iy N
Gambar 2.4.2 Struktur Atap bambu
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2.5 Sirkulasi Tapak

Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki dalam site
dibedakan agar lebih aman dan pejalan kaki tidak
terganggu dengan kendaraan. Dalam tapak ini
lebih diutamakan jalur pejalan kaki untuk
menggapai setiap bagian dari tapak. Sirkulasi
mobil dan motor juga dibedakan untuk
menghindari kecelakaan sehingga mobil maupun
motor memiliki akses tersendiri dalam tapak.
Parkiran motor hanya dapat diakses dari jalan
raya utama sehingga untuk parkirannya pun
terpisah dari bangunan. Selain itu, sirkulasi untuk
kendaraan service juga dibedakan untuk
kenyamanan pengunjung.

Gambar 2.5.1 Sirkulasi Tapak
3. SISTEM STRUKTUR

Sistem struktur yang digunakan pada fasilitas
perbelanjaan ini yaitu rigid frame. Selain itu ada
struktur bambu yang juga digunakan dalam
bangunan. Untuk struktur penopang lantai
menggunakan struktur rigid frame dengan
kolom beton bertulang dengan dimensi 80 cm x
80 cm dengan bentang 8 meter. Dari bentang ini
dihasilkan dimensi balok 65 cm x 35 cm (1/12
bentang) dan 80 cm x 40 cm (1/10 bentang)
bergantung pada kebutuhan ruang dan perkiraan
beban aktif serta pasif pada bangunan.
Sedangkan struktur bambu digunakan untuk
struktur rangka atap penopang atap alang —alang
sintetis yang digunakan pada bangunan ini.

Sistem struktur rigid frame yang digunakan
ada 2 macam vyaitu berbentuk grid dan radial.
Pemilihan rigid frame didasarkan karena
kebutuhan akan tempat parkir pada basement
dapat diatur dengan lebih baik tanpa
meninggalkan ruang negatif. Untuk rangka atap
bentang lebar untuk kebutuhan ruang bioskop
menggunakan baja IWF 600 x 200 x 11 x 17 mm.
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Grid

- Radial

Gambar 3.3 Rangka Atap Bambu

4. SISTEM UTILITAS
4.1 Sistem Utilitas Air Bersih

Sistem utilitas air bersih menggunakan
sistem downfeed yang dialirkan melalui pipa
pada shaft yang terletak di toilet. Untuk alurnya
yaitu dimulai dari air bersih yang dipompa dari
tandon bawah yang ada di basement menuju ke
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ruang pompa yang setelah itu dipompa menuju
ke tandon atas yang lalu air tersebut dialirkan ke
bawah menuju ruang — ruang yang memerlukan
air bersih. Tandon atas pada fasilitas ini sendiri
terdapat pada 2 area yang berbeda dikarenakan
adanya 2 massa bangunan yang besar dan
berbeda ketinggian serta jarak yang cukup
berjauhan.

Untuk utilitas air bersih pada tapak
menggunakan sistem upfeed karena
kebutuhannya tidak terlalu banyak dan jaraknya
berjauhan serta terpecah menjadi beberapa
bagian sehingga tidak memungkinkan untuk
menggunakan tandon atas.

TANDON ATAS —

TANDON BAWAH

RUANG POMPA

HIDRAN

Il JALUR AIR KE ATAS
B JALUR AIR KE BAWAH
Gambar 4.1 Isometri Utilitas Air Bersih

4.2 Sistem Tata Udara

Sistem tata udara menggunakan AC sentral
yang hanya digunakan untuk mengakomodasi 2
fasilitas saja yaitu supermarket serta bioskop
karena kedua ruang itu memerlukan pendingin
agar tetap nyaman selama berada di ruang atau
tempat tersebut. Sedangkan untuk kantor
pengelola dan toko buku menggunakan AC split
karena tidak mengikuti jam tutup fasilitas
perbelanjaan. Untuk ruang lain secara
keseluruhan menggunakan penghawaan alami.
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Untuk alur sistem AC sentral yaitu air dari
tandon bawah dialirkan ke ruang pompa lalu
dipompa ke atas ke tandon atas dan dialirkan ke
cooling tower yang ada di atap lalu diturunkan
ke chiller yang ada di basement dan dialirkan
lagi ke atas melalui shaft ke AHU lalu disalurkan
ke supermarket dan bioskop.

SISTEM AC SENTRAL

TANDON BAWAH

R
RUANG POMPA CHILLER

HIDRAN

B ALUR AR KEATAS
JALUR AIR KE RUANG CHILLER
Bl JALUR UDARA KE AHL

Gambar 4.2 Isometri Utilitas Air Kotor

4.3 Sistem Ultilitas Air Kotor

Sistem utilitas air kotor dialirkan menggunakan
pipa yang ada di shaft toilet yang diturunkan
langsung ke STP.

- JALUR AIR KOTOR & KOTORAN

Gambar 2. 28. Isometri sistem tata udara
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5. KESIMPULAN

Fasilitas perbelanjaan di sanur dirancang
dengan memperhatikan  kebutuhan  serta
kebudayaan masyarakat di bali dan diharapkan
dengan adanya fasilitas ini dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat maupun wisatawan untuk
berbelanja dan berekreasi. selain fasilitas
perbelanjaan ada juga fasilitas pendukung
lainnya  berupa  bioskop, food court,
perpustakaan, dan lainnya yang dibuat untuk
menunjang sarana rekreasi dari tempat ini.
Perancangan fasilitas ini memperhatikan budaya
sekitar yang kental akan nuansa alam dan
keterbukaan sehingga banyak menggunakan
material alami yang didominasi kayu dan bambu
menambah unsur alam dalam fasilitas ini.

Adanya ruang luar yang ada di sekitar
bangunan sebagai ruang komunal sekaligus
memberi pengalaman berbelanja dan menikmati
keindahan alam dalam satu  kawasan.
Kebudayaan serta keterbukaan ini ditujukan
untuk menunjukan ciri khas dari Sanur itu
sendiri. Dengan menggunakan pendekatan
struktur dalam desain menghasilkan bangunan
yang menarik karena menggabungkan unsur
modern berupa beton dan unsur tradisional yang
berupa bambu sehingga menghasilkan struktur
bambu ekspose yang menarik.

Dengan adanya fasilitas ini diharapkan dapat
meningkatkan popularitas Sanur sehingga lebih
banyak wisatawan yang akan berkunjung dan
dapat menyediakan tempat yang nyaman serta
berguna bagi masyarakat sekitar, seperti
meningkatkan keadaan ekonomi, meramaikan
kawasan, dan menjadi destinasi wisata baru di
Bali.
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